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Abstract

Procurement has experienced changes functionally and role, which previously as a
transactional and administrative, currently to experience development in a strategic within
the organization by the use of technology. Not all organizations can maximize the use of
digitalization due to factor of the cost and human resource factor. The unpreparedness of
these factors can affect the results obtained in the performance of the supply chain and
organizational performance. This research is based on the theory of resource Based View
(RBV),to produce sustainable organization and competitive advantage within the
organization, can be achieved by having an internal strategy within the organization, one of
the which is the use of technology and digitization in the area of digital procurement and
supply chain innovation.The research in based on survey with the distribution of
questionnaire with of 25 questions that show the impact on digital procurement, supply chain
innovation, supply chain performance and organization performance. From the result of this
study can be conclude that digital procurement capabilities do not have a positive impact on
supply chain performance, while supply chain innovation has a positive effect on supply chain
performance. And supply chain performance has a positive effect on organizational
performance.

Keywords : Pengadaan Digitalisasi, Inovasi Rantai pasok, Kinerja Bisnis Berkelanjutan,
Resource Based View (RBV), Kinerja rantai pasok.

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital pengadaan dimulai dari digitalisasi yaitu perubahan yang terjadi dari
yang sebelumnya berupa fisik menjadi digital, contohnya dari yang sebelumnya Konfirmasi
order dalam bentuk fisik berupa kertas telah berubah menjadi copy digital (Karttunen,
Lintukangas, and Hallikas 2023). Penggunaan teknologi secara maksimal dalam pengadaan
di suatu organisasi disebutkan sebagai digitalisasi pengadaan. Digitalisasi dalam pengadaan
bisa disebutkan dalam e-pengadaan, yaitu sistem yang mengatur proses pengadaan barang
ataupun jasa secara digital ataupun elektronik. Transformasi proses dalam bentuk digital
adalah pengadaan; pembeliaan; permintaan; otorisasi dalam pemesanan, pengiriman dan juga
konfirmasinya, selain itu juga termasuk proses pembayaran seperti retur ataupun proses lain
yang terkait pada proses pengadaan. Digitalisasi pengadaan merupakan salah satu yang harus
dipertimbangkan di organisasi, karena merupakan suatu faktor yang mempengaruhi penerapan
teknologi dalam pengadaan (Lorentz et al. 2021). Organisasi yang berada dilingkungan yang
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serba digital saat ini, harus mampu bersaing dipasar global yang kuat dan juga harus mampu
menemukan cara inovatif untuk menciptakan dan memberikan nilai kepada customernya
melalui managemen rantai pasok. (Bahrami, Shokouhyar, and Seifian 2022). Setiap organisasi
diharapkan mampu melakukan inovasi dan strategi bisnisnya, untuk meningkatkan kinerja
organisasinya. Melalui penelitiaan ini dapat menunjukan dan mengidentikasi suatu organisasi
dapat mulai memperhatikan operational pengadaan dalam organisasi, yang mulai beralih dari
pengadaan tradisional menuju digital pengadaan yang dapat memiliki pengaruh terhadap
kinerja rantai pasok dan kinerja bisnis secara berkelanjutan.

Pada penelitian ini mengambil sample organisasi skala menengah dan besar..Dengan
melakukan kegiatan pengembangan survei untuk bisa mendapatkan respon dari beberapa
posisi dalam suatu organisasi terhadap penerapan e-pengadaan dalam organisasi mereka, serta
memaksimalkan inovasi manajemen rantai pasok dalam organisasi. Data yang diadopsi dan
penggunaannya terkait dengan hubungan diantara kinerja rantai pasok dan juga kesuksesan
kinerja bisnis organisasi (Hallikas et al., 2021a). Selanjutnya melalui penelitian ini,
bagaimana mereview literatur untuk bisa memahami latar belakang dan teori yang diperlukan
untuk membangun konsep model. Hal ini dapat menunjukkan hasil dan konseptual secara
teori dan implikasi praktis.

Dan tujuan dari penelitian saat ini adalah untuk area digitalisasi yang dipagari sebagai
pengembangan organisasi, dimana bisa diambil dari sumber daya ataupun proses organisasi
untuk bisa menggunakan data dan analitik. Pada bagian ini juga membahas berbagai
kemampuan pada bagian pengadaan digital (e-pengadaan); ataupun inovasi rantai pasok yang
bisa mempengaruhi dengan Kkinerja rantai pasok dan menunjukan hasil yang positif terhadap
bisnis kinerja yang akan diuji dalam hipotesis (Hallikas et al., 2021a). Penelitian ini juga
bertujuan menunjukkan pengaruh terhadap performa dari rantai pasok dan performa bisnis
secara berkelanjutan, pada saat organisasi mulai secara maksimal dan berkelanjutan dengan
mengintegrasi dari tradisional transaksaksi menuju digital pengadaan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berdasarkan survei dengan memberikan kuesioner, kepada beberapa
organisasi pada industri pabrik dan jasa, yang memiliki fokus kepada aktifitas pengadaan dan
juga rantai pasok. Kuesioner disebarkan kepada responden yang memiliki kompeten dalam
bidangnya, dengan berbagai posisi dalam organisasi mereka saat ini. Kuesioner ini untuk
mengukur hubungan Digital Pengadaan dan Inovasi pengadaan terhadap kinerja rantai pasok
dan kinerja organisasi. Kuesioner terdiri dari 25 pertanyaan yang menunjukkan pengaruh
terhadap Digital pengadaan, inovasi rantai pasok, kinerja rantai pasok dan kinerja organisasi.
Masing — masing pertanyaan pada kuesioner diberikan bobot nilai yaitu jawaban “Tidak
pernah” bernilai 1, “Hampir Tidak Pernah” bernilai 2, “Kadang — Kadang” bernilai 3,
“’Sering” bernilai 4 dan “Selalu” bernilai 5.

Pada pengujian Instrumen terdiri dari Pengujian Validitas dan Pengujian Reliabilitas.
Dalam penelitian ini, metode statistik yang digunakan dalam pengujian validitas adalah faktor
loading kriteria, dimana penentuan suatu indikator dapat dikatakan valid atau tidaknya, dapat
ditentukan oleh besar kecilnya sampel penelitain. Penelitian ini menggunakan sampel dari
koresponden, dengan total terdiri dari 135 responden sehingga nilai factor loading yang
menentukan sampel valid atau tidak adalah 0,50, dan dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Faktor Loading berdasarkan sample

Faktor Loading | Ukuran Sample
0.30 350
0.35 250
0.40 200
0.45 150
0.50 120
0.55 100

Suatu indikator dikatakan valid, dengan menggunakan kriteria sebagai berikut :
« Jika Factor Loading > 0,50 maka item pernyataan valid.
+ Jika Factor Loading < 0,50 maka item pernyataan tidak valid.
(Hair, Ringle, and Sarstedt 2011)
Pengujian Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban dari responden yang
mengukur suatu variabel |. Alat analisis yang digunakan untuk melakukan pengujian
relibilitas adalah Coefficient Cronbach’s Alpha dimana dasar pengambilan keputusan apakah
suatu indkator reliabel atau tidak adalah sebagai berikut :

» Jika Coefficient Cronbach’s Alpha > 0,60 maka seluruh pernyataan dalam kuesioner
terbukti konsisten atau relibael

» Jika Coefficient Cronbach’s Alpha < 0,60 maka seluruh pernyataan dalam kuesioner
tidak konsisten atau reliabel

Penelitian ini menggunakan metode model SEM. Berdasarkan jurnal Hair et al (Hair
et al. 2011), model yang dapat diusulkan dengan ukuran sample yang memadai adalah dengan
ukuran “sepuluh kali lipat dari jumlah indikator formatif yang digunakan dalam mengukur
suatu model”. Kriteria dari responden pada penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 2, dengan
secara total jumlahnya adalah 135 koresponden.

Respondents (N = 135) Frequency (%)

Posisi Pekerjaan

Direktur Utama 5.90
Direktur Operasionall 0.70
Supply Chain Manager 3.70
Operasional Manager 5.90
Procurement Manager 14.80
Logistic 9.60
Finance 13.30
Others 45.90
Tipe Industri Perusahaan

Qil & Gas 2.20
Automotive 4.40
Machinery and Hardware 0.70
FMCG (Fast Moving Consumer Goods) 5.90
Pharmaceuticals 5.20
Food and Beverage 9.60
Chemical 0.70
Electrical & Electronic 48.10
Education 7.40
Services 15.60
Jumlah Karyawan

0-100 28.90
101 - 500 40.00
501 - 1000 10.40
> 1000 20.70
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Dengan hasil sebanyak 135 koresponden, cukup menggunakan ukuran sample, dengan
adanya perbaikan, yaitu menggunakan indeks modifikasi. Dilakukannya indeks modifikasi
dikarenakan dari 8 kriteria pengujian model fit, menunjukkan sebanyak 5 kriteria
menghasilkan kesimpulan “model poor fit” yaitu p-value dari chi-square, GFlI, RMSEA, NFI
dan TLI, sebanyak 2 kriteria menghasilkan simpulan model marginal fit yaitu IFl dadn CFI
serta hanya 1 kriteria yang menghasilkan simpulan model fit yaitu kriteria CMIN/DF. Detail
hasil pengujian model SEM ini dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Indikator Penguijan Kesesuain Model

Jenis Keputusan  Hasil

Pengukuran Pengukuran Model Fit Olahan Keputusan
. low Chi 847,326
Chi-square
Square
pvalue Chi- 55 0,000 Poor fit
Square
GFI > 0,90 0,674  Poor fit
Absolute fit RMSEA <0,10 0,126  Poor fit
measures NFI >0,90 0,741  Poor fit
IFI > 0,90 0.808 lf\{{argmal
TLI >0,90 0,785  Poor fit
CFI >090 0806 Marginal
fit
Parsimonius o\ p\pp - ALy o0 Ve fit
fit meassure sampai 5

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Pembahasan

Berdasarkan konsep teoritis yang relevan, dijadikan dasar untuk mengukur kemampuannya
pada penelitian ini. Kemampuan pengadaan digital ditentukan berdasarkan penggunaan
tingkat teknologi pada kegiatan hilir pengadaan dalam organisasi, yang merupakan suatu
dimensi dari kapabilitas organisasi yang sesuai dengan teori RBV. Pada inovasi supply chain
ditentukan dalam penggunaan sistem digital, teknologi, dimana memiliki sistem secara
internal yang mampu mendukung secara operasional pada organisasi. Dan untuk kinerja rantai
pasok dan kinerja bisnis organisasi berdasarkan konstruksi kinerja dalam organisasi
(Hallikasal. 2021a).

Tabel 4. Sumber Pengolahan Data

Pengujian Validitas Pengujian Relibilitas

Indikator Factor Simoulan Cronbach Simpulan
loading P Alpha P
Pengadaan Digital

DP1 0.857 Valid 0.897 Reliabel




Edunomika — Vol. 08, No. 02, 2024

DP2 0.806 Valid
DP3 0.902 Valid
DP4 0.888 Valid
DP5 0.757 Valid
Inovasi Rantai Pasok
IN1 0.810 Valid
IN2 0.857 Valid
IN3 0.796 Valid
IN4 0.895 Valid
INS 0.782 Valid
IN6 0.751 Valid
Kinerja Rantai Pasok
KSC1 0.730 Valid
KSC2 0.743 Valid
KSC3 0.792 Valid
KSC4 0.813 Valid
KSC5 0.726 Valid
KSC6 0.832 Valid 0,942 Reliabel
KSC7 0.805 Valid
KSC8 0.833 Valid
KSC9 0.852 Valid
KSC10  0.813 Valid
KSC11 0,856 Vallid
Kinerja Organisasi
KP1 0.944 Valid
KP2 0.966 Valid 0,941 Reliabel
KP3 0.927 Valid
Pengujian Model Fit

0,898 Reliabel

Pengujian kesesuaian model (model fit) merupakan pengujian yang harus dilakukan sebagai
prasyarat sebelum pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan model SEM, dapat
ditunjukkan pada gambar 1. Informasi dari table 3 menunjukkan dari 8 kriteria pengujian
model fit, menunjukkan sebanyak 5 kriteria menghasilkan kesimpulan “model poor fit” yaitu
p-value dari chi-square, GFI, RMSEA, NFI dan TLI, sebanyak 2 kriteria menghasilkan
simpulan model marginal fit yaitu IFI dadn CFI serta hanya 1 kriteria yang menghasilkan
simpulan model fit yaitu kriteria CMIN/DF. Karena sebagian besar model fit tidak terpenuhi
dilakukan perbaikan dengan menggunakan modification indices
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Gambar 1. Model SEM Penelitian
Perbaikan terhadap model SEM dilakukan dengan menggunakan modifikasi indeks dan hasil
perhitungan ditunjukkan dengan gambar 2 Penguijan kesesuaian model (model fit).

Gambar 2. Model SEM Penelitian Perbaikan

Setelah adanya revisi menunjukkan dari 8 kriteria pengujian model fit, sebanyak 2
kriteria menghasilkan simpulan model fit yaitu RMSEA dan CMIN/DF, sebanyak 4 kriteria
menghasilkan simpulan marrginal model fit yaitu , NFI, IFI. TLI dan CFI sementara 2
kriteria lainnya menghasilkan simpulan model poor fit yaitu p-value dari chisquare dan GFlI.
Karena sebagian besar model fit terpenuhi maka pengujian hipotesis dapat dilajutkan

Tabel 5 Indikator Penguijan Kesesuain Model
Jenis Keputusan Model Hasil

Pengukuran Pengukuran Fit Olahan Keputusan
Chi-square low Chi Square
p-value Chi- >0,05 590.120  Poor fit
Square
GFI >0,90 0,756 Poor fit
Absolute fit
measures RMSEA <0,10 0,095 Model fit
NFI >0,90 0,820 Marginal fit
IF1 >0,90 0,892 Marginal fit
TLI >0,90 0,877 Marginal fit
CF1 >0,90 0,891 Marginal fit
Parsimonius

CMIN/DF Antara 1 sampai 5 2,218 Model fit
fit meassure
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3.2.Hasil Penelitian
Hasil Pengujian Hipotesa

Hipotesis 1

Hipotesis 1 dilakukan dengan tujuan untuk menguji kemampuan pengadaan digital
berpengaruh terhadap kinerja Rantai Pasok. Hasil olahan ditunjukkan dengan nilai koefisien
estimasi sebesar -0,078. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan
kemampuan digital procurement berpengaruh positif terhadap kinerja supply chain tidak
terbukti.

Hipotesis 2

Hipotesis 2 dilakukan dengan tujuan untuk menguji inovasi rantai pasok berpengaruh
postiif terhadap kinerja rantai pasok. Hasil olahan ditunjukkan dengan nilai koefisien estimasi
sebesar 0,748 yang artinya meningkatnya inovasi rantai pasok akan meningkatkan Kkinerja
rantai pasok dan sebaliknya menurunnya inovasi rantai pasok akan menurunkan Kkinerja rantai
pasok. Nilai t statistik sebesar 3,487 menghasilkan p-value sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya
Ho ditolak dan Ha diterima sehinga dapat disimpulan hipotesis yang menyatakan Inovasi
Rantai Pasok berpengaruh postif terhadap kinerja Rantai Pasok terbukti.

Hipotesis 3

Hipotesis 3 dilakukan dengan tujuan untuk menguji Kinerja rantai pasok berpengaruh
positif terhadap kinerja bisnis. Hasil olahan ditunjukkan dengan nilai koefisien estimasi
sebesar 0,371 yang artinya meningkatnya Kkinerja rantai pasok akan meningkatkan Kinerja
bisnis dan sebaliknya menurunnya kinerja rantai pasok akan menurunkan kinerja bisnis. Nilai
t statistik sebesar 4,287 menghasilkan p-value sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak
dan Ha diterima sehinga dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan meningkatnya Kinerja
supply chain akan meningkatkan kinerja bisnis terbukti.

Tabel 6. Penguijan Hipotesis Penelitian

Hipotesis Estimate C.R. P Simpulan

H; Kamampuan digital -0,078 -0,715 0,237  Hipotesis
procurement berpengaruh tidak
positif terhadap kinerja didukung
supply chain

H, Inovasi rantai pasok 0,748 3,487 0,000  Hipotesis
berpengaruh postif terhadap didukung
kinerja rantai pasok

H; Kinerja rantai pasok 0,371 4,287 0,000  Hipotesis
berpengaruh positif terhadap didukung

kinerja bisnis.
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4. KESIMPULAN

Hasil kesimpulan pertama pada penelitian ini menunjukkan hubungan digitalisasi dalam
manajemen rantai pasok dengan penggunaan eksternal dan internal data, peran dari
kemampuan pengadaan digital dan data analitik dalam hubungannya untuk meningkatkan
kinerja dari rantai pasok (Hallikas et al. 2021a). Penelitian ini dilakukan terhadap organisasi
yang ada di Indonesia secara geografi dan terhadap organisasi yang berskala menengah dan
skala besar. Hasil dari pada penelitian ini, tidak mendukung penelitian yang sebelumnya, yang
telah menginformasikan bahwa sistem e-pengadaan memiliki hubungan positif terhadap
kinerja rantai pasok. Kesimpulan ini dapat dilihat pada informasi hasil pada tabel 6. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil dari penelitian ini , diantaranya adalah faktor
lingkungan budaya dan karakteristik untuk orang — orang di Indonesia, Ekonomi dan juga
penyebaran pemilihan kuestionnaire terhadap skala organisasi.

Perbedaan faktor lingkungan budaya dan karakteristik, hal ini sangat mempengaruhi
hasil dari penelitian ini. Berdasarkan survey untuk penggunaan internet di Indonesia pada
tahun 2023 yaitu 215,63 juta pengguna atau sekitar 78.19% , dari hasil survey tersebut
menunjukkan untuk penggunaan digitalisasi, yang berkaitan terhadap penggunaan internet
belum secara maksimal. Karakteristik budaya Indonesia yang tidak mudah menerima
perubahan — perubahan yang ada, juga mempengaruhi penggunaan sistem digitalisasi yang
belum secara maksimal (reference infografis). Penggunaan digitalisasi yang maksimal harus
didukung oleh intrakstruktur dan juga kebijakan pemerintah, diantaranya penggunaan sistem
e-pengadaan , e-tender dalam semua proses pengadaan di pemerintahan sehingga
mempengaruhi ataupun memacu setiap organisasi dari skala kecil sampai dengan skala besar
di Indonesia mengikuti kebijakan — kebijakan yang berlaku dan diterapkan di Indonesia.
Faktor kedua yaitu faktor ekonomi, untuk menginvestasikan kedalam digitalisasi, nilainya
tidaklah kecil, untuk itu organisasi — organisasi yang tidak termasuk kedalam skala besar,
akan menjadi bahan pertimbangan untuk bisa memaksimalkan penggunaan digitalisasi. Dan
faktor lainnya adalah pemilihan penyebaran kuestionnaire, hal ini menunjukkan organisasi
yang tidak dalam skala besar akan mengarah kepada respon yang kecil terhadap variable
penggunaan digitilasasi pengadaan dalam organisasinya. Hal ini dipengaruhi kepada faktor
biaya yang harus dikeluarkan oleh organisasi. Bagian pengadaan, merupakan bagian dalam
organisasi, tetapi tidak semua organisasi memiliki bagian pengadaan secara khusus, hal ini
juga mempengaruhi faktor tidak semua organisasi secara maksimal penggunaan digitalisasi
dalam pengadaan.

Hasil kedua pada penelitian ini Inovasi rantai pasok berpengaruh postif terhadap
kinerja rantai pasok. Hasil ini, mendukung penelitian sebelumnya yang telah
menginformasikan bahwa inovasi rantai pasok berpengaruh positif terhadap kinerja rantai
pasok. Berdasarkan pembaharuan pada jurnal sebelumnya, yang menginformasikan, bahwa
penggunaan teknologi dalam proses organisasi memiliki hubungan yang positif secara
signifikan terhadap hubungan kinerja rantai pasok. Tetapi, pengaruh yang cukup siginifikan
secara statistic dalam organisasi dimana kemampuannya dalam menggunakan data internal
dan kemampuan pengadaan digital tidak ditemukan hubungan secara positif. Hal ini
menunjukkan kemampuan analitik, yang dapat meningkatkan kesadaran organisasi akan
efisiensi proses internal, tidak bisa dijadikan faktor pendorong bagi perkembangan
kemampuan pengadaan digital (Hallikas et al. 2021a; Tortorella, Giglio, and van Dun 2019).
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Dan selanjutnya untuk hasil ke tiga pada penelitian ini adalah bahwa Kinerja rantai pasok
berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Hasil ini, mendukung penelitian sebelumnya yang
telah menginformasikan bahwa kinerja rantai pasok berpengaruh positif terhadap kinerja
bisnis organisasi. Berdasarkan pembaharuan pada jurnal ini , melalui penelitian ini
menunjukkan pengaruh terhadap performa dari rantai pasok dan performa bisnis secara
berkelanjutan, pada saat organisasi mulai secara maksimal dan berkelanjutan dengan
mengintergrasi dari tradisional transaksaksi menuju digital pengadaan dan inovasi rantai
pasok.

Pada penelitian ini juga memiliki keterbatasan dan untuk penelitian selanjutnya dapat
dengan melakukan penyebaran kuesionnaire yang lebih banyak secara total sehingga
menghasilkan hasil yang lebih baik dan konsisten. Dan juga diharapkan tidak hanya berupa
penyebaran kuestionnaire tapi dengan metode wawancara dengan para koresponden untuk
dapat menghasilkan kesimpulan data yang lebih mendukung dan secara aktual dan optimal.
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